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ٰٓايَُّهَا مَنوُْا الَّذِيْنَ  ي  ا لَ  ا  ٰٓ باِلْباَطِلِ  بيَْنَكُمْ  امَْوَالَكُمْ  تأَكُْلوُْٰٓ نْكُمْ   ترََاض   عَنْ  تجَِارَة   تكَُوْنَ  انَْ  اِلَّ ا وَلَ  م ِ اٰللَّ  انَِّ  انَْفُسَكُمْ   تقَْتلُوُْٰٓ  

ا  بِكُمْ  كَانَ  رَحِيْم   

 

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu dengan 

cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di 

antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu. 

 

(An-Nisa' · Ayat 29) 
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Abstrak 

 

Muhammad Aldy Febrianto, Praktik Jual Beli Sapi Melalui Sistem Perantara 

Perspektif Hukum Ekonomi Syari’ ah (Studi Kasus di Desa Ngablak Kecamatan 

Banyakan Kabupaten Kediri), Program Studi Hukum Keluarga Islam, UIN Syekh 

Wasil Kediri. Dosen pembimbing I Dr. Hj. Siti Nurhayati, S.H.I., M. Hum., Dosen 

pembimbing II Muhammad Fikri Alan, M.H., 

Kata Kunci: Jual Beli, Hukum Ekonomi Syariah, Sistem Perantara. 

Secara umum, jual beli merupakan proses perpindahan hak kepemilikan yang 

dilandasi prinsip kerelaan kedua belah pihak praktik jual beli sapi melalui sistem perantara 

di Desa Ngablak Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri. Perantara tradisional dikenal 

sebagai blantik, yang berperan dalam mempermudah transaksi. Di satu sisi, keberadaan 

perantara memberikan kemudahan bagi penjual dan pembeli, namun di sisi lain juga 

menimbulkan keresahan karena dapat memengaruhi harga menjadi lebih tinggi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme praktik jual beli sapi melalui sistem perantara 

serta menganalisisnya dalam perspektif hukum ekonomi syariah.  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian yudiris empiris, dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, 

dan dokumentasi. Informan penelitian meliputi penjual sapi, perantara, dan pembeli di 

Desa Ngablak. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menggunakan teori jual 

beli dalam hukum ekonomi syari’ah.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jual beli sapi melalui perantara lebih praktis 

dan cepat karena perantara membantu proses transaksi praktik. Praktik ini memberikan 

kemudahan dan membuat perantara bekerja lebih profesional. Meskipun sistem ini 

mempermudah distribusi dan memperluas pasar, masih terdapat beberapa kendala, seperti 

kurangnya transparansi terkait kondisi dan harga sapi, serta adanya potensi ketidakjujuran 

antar pihak. Selain itu, pembagian risiko antara perantara 1 dan perantara 2 yang belum 

jelas dapat menimbulkan ketidakadilan .Dalam perspektif hukum ekonomi syariah, praktik 

ini diperbolehkan dalam hukum ekonomi syariah karena memenuhi unsur akad samsarah 

dan memudahkan transaksi. Namun, pelaksanaannya belum sepenuhnya sesuai prinsip 

syariah karena masih ada kurangnya transparansi, potensi ketidakjujuran, dan pembagian 

risiko yang tidak jelas, sehingga dapat mengandung unsur gharar dan tadlis. Kondisi 

tersebut menyebabkan praktik yang berlangsung belum sepenuhnya memenuhi ketentuan 

wakalah bil ujrah, karena perantara telah melampaui batas kewenangan yang 

diberikan.Dalam hal ini penjual disarankan perlu melakukan pengawasan pada perantara 

dan memastikan kejelasan informasi, mengurangi resiko konflik dalam bukti kesepakatan. 

Perantara diharpakan harus jujur dan transparan, serta pembeli lebih teliti dalam transaksi 

jual beli sapi tersebut.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Sesuai dengan Lampiran Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 

0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987 tentang Pembakuan Pedoman Transliterasi 

Arab-Latin. 

 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Ḍ ض ‟ ء

 Ṭ ط B ب

 Ẓ ظ T ت

 „ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف Ḥ ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ها Sh ش

 Y ي Ṣ ص
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kegiatan muamalah mempunyai posisi yang krusial dalam kehidupan 

bermasyarakat. Permasalahan yang berkaitan dengan muamalah secara nyata 

muncul dalam kehidupan sehari-hari dan terus berkembang seiring dengan 

perubahan zaman, kemajuan ilmu pengetahuan, serta kebutuhan manusia.1 Salah 

satu bentuk muamalah yang paling umum dilakukan adalah jual beli. Secara 

bahasa (lughowiyyah), jual beli dikenal dengan istilah al-bai’, al-mubadalah, 

atau al-tijarah, yang berarti menukar barang dengan uang. Dalam praktiknya, 

jual beli melibatkan perpindahan hak kepemilikan dari satu pihak ke pihak lain 

berdasarkan prinsip saling mengikhlaskan dan merelakan. Transaksi ini harus 

dilakukan dengan cara yang sesuai dengan ketentuan syariat serta atas 

kesepakatan kedua belah pihak.2 

Dalam pandangan hukum Islam, Allah SWT menghalalkan kegiatan jual 

beli kecuali jual beli yang dilarang oleh syariat semisal riba, karena dalam 

keadaan apapun riba tetaplah buruk dan tidak diperbolehkan oleh syariat Islam. 

Dasar hukum yang membolehkan jual beli adalah sebagaimana Allah SWT 

firmankan dalam Al-Qur’an: 

 
1 Syafe’i, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 15. 
2 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 67. 
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ِّۗ ذٰ  بٰوا لََ يقَوُْمُوْنَ الََِّ كَمَا يقَوُْمُ الَّذِيْ يتَخََبَّطُهُ الشَّيْطٰنُ مِنَ الْمَس ِ ا  الََّذِيْنَ يَأكُْلوُْنَ الر ِ لِكَ بِانََّهُمْ قَالوُْْٓ

ب ِ  نْ رَّ بٰواِّۗ فمََنْ جَاۤءَهٗ مَوْعِظَةٌ م ِ مَ الر ِ ُ الْبيَْعَ وَحَرَّ بٰواۘ وَاحََلَّ اللّٰه فَِّۗ هٖ فَانْتهَٰى فَلَهٗ مَا سَلَ انَِّمَا الْبيَْعُ مِثْلُ الر ِ

ىِٕكَ اصَْحٰبُ النَّارِِۚ هُمْ فيِْهَا خٰلِدوُْنَ 
ۤ
ِِّۗ وَمَنْ عَادَ فَاوُلٰ ۝٢٧٥وَامَْرُهْٗٓ اِلَى اللّٰه  

“Orang-orang yang bertransaksi dengan riba akan berada dalam kondisi yang 

tidak stabil, layaknya seseorang yang kehilangan kendali akibat gangguan setan. 

Hal ini terjadi karena mereka menganggap bahwa jual beli tidak berbeda dengan 

riba. Padahal, Allah telah menetapkan bahwa jual beli diperbolehkan, 

sedangkan riba diharamkan. Siapa pun yang telah menerima peringatan dari 

Tuhan mengenai larangan riba, kemudian menghentikan praktik tersebut, maka 

harta yang telah diperolehnya sebelum mengetahui larangan tersebut tetap 

menjadi miliknya, dan urusannya diserahkan kepada Allah. Namun, bagi siapa 

saja yang tetap melanjutkan transaksi riba setelah mengetahui larangannya, 

mereka akan menjadi penghuni neraka dan akan kekal di dalamnya.” (Q.S. Al-

Baqarah, 275) 

Pada saat melakukan jual beli, salah satu hal yang berperan penting dalam 

usaha yaitu perjanjian atau akad. Akad adalah cara yang diberkahi oleh Allah 

dan harus dilaksanakan isinya. Menurut ulama ahli fiqih, akad diartikan sebagai 

hubungan antara ijab dan qabul sesuai dengan tujuan syariat yang diberikan 

ketetapannya dengan adanya akibat hukum terhadap objek perikatan tersebut.3 

Akad memiliki makna yang penting dalam kehidupan di masyarakat. Dalam 

setiap transaksi yang sesuai syariah, akad memberikan informasi dan perumusan 

yang memberikan penjelasan mengenai hak dan kewajiban para pihak beserta 

perannya mengenai objek perjanjian yang menjadi tujuan dengan para pihak 

mempunyai hak dan kewajiban yang mengikat atas objek perikatan hingga pada 

hal-hal yang memiliki kaitan dengan proses penyelesaian antara kedua pihak. 

 
3 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana Pustaka Spirit, 2012), 71. 


